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ABSTRAK 

Berkembangnya teknologi perkerasan jalan membuka peluang untuk mencari inovasi baru dengan memanfaatkan 

berbagai material alternatif yang memiliki keunggulan untuk meningkatkan kualitas perkerasan. Aspal dapat di 

rancang guna meningkatkan kualitas perkerasan aspal dengan menambahkan material lain seperti karet. 

Pemanfaatan karet alam yang dimodifikasi dengan aspal bertujuan untuk meningkatkan kelekatan aspal terhadap 

agregat, tahan terhadap retakan, umur rencana yang lebih lama, dan biaya pemeliharaan yang lebih rendah. 

Penelitian ini mengacu pada spesifikasi umum bina marga 2018 revisi 2. Hasil dari penelitian ini didapatkan KAO 

sebesar 6% kemudian di variasikan dengan kadar karet alam 6%, 7%, 8%, 9,%, dan 10% dengan kadar karet alam 

optimum pada kadar 9% dengan nilai density 2.304 kg/cm³, VMA 15.1%, VIM 3.38%, VFA 77.7%, stability 1273 

kg, flow 3.88 mm, dan MQ 328 kg/mm. 

Kata kunci : Karet Alam, Aspal Beton (AC-WC), Marshall 

PENDAHULUAN  

Berkembangnya teknologi perkerasan jalan membuka 

peluang untuk mencari inovasi baru dengan 

memanfaatkan berbagai material alternatif yang 

memiliki keunggulan untuk meningkatkan kualitas 

perkerasan. Aspal dapat di rancang guna meningkatkan 

kualitas perkerasan aspal dengan menambahkan 

material lain seperti karet. Karet alam yang 

dimodifikasi dengan aspal bertujuan untuk 

meningkatkan kelekatan aspal terhadap agregat, tahan 

terhadap retakan, peningkatan kualitas perkerasan, 

umur rencana yang lebih lama, serta biaya 

pemeliharaan yang lebih rendah [2]. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan 

karet alam (lateks) terhadap karakteristik marshall 

serta mengetahui variasi kadar karet alam (lateks) yang 

memenuhi karakteristik marshall sesuai dengan 

spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimen di laboratorium sesuai dengan Spesifikasi 

Bina Marga 2018 Revisi 2 [1]. 

HASIiL DAN PEiMBAHASAN 

Pada peineiliitiian iinii KAO yang di i dapatkan adalah 6%, 

diimana KAO te irseibut seibagai i aspal reincana pada 

vari iasii kare it alam (lateiks).   

Tabeil 1. Hasiil Peingujiian Marshall de ingan Kare it Alam 

(Late iks) 

No Parame ite ir Spe ik 6% 7% 8% 9% 10% 

1 
De insi ity 

(kg/cm³) 
- 2.291 2.302 2.304 2.309 2.322 

2 VMA (%) 
Miin 

15 
15.8 15.4 15.3 15.1 14.7 

3 VI iM (%) 3 – 5 4.16 3.96 3.58 3.38 2.84 

4 VFA (%) 
Miin 

65 
73.7 76.1 76.6 77.7 80.6 

5 
Stabiili ity 

(kg) 

Miin 

1000 
1096 1237 1267 1273 1294 

6 
Flow 

(mm) 
2 – 4 3.03 3.42 3.61 3.88 4.06 

7 MQ 
Miin 

250 
361 359 351 328 318 

 

1. Analisa Terhadap Density 

 
Gambar 1. Grafi ik De insi ity de ingan Vari iasii Kadar Kareit 

Alam (Late iks) 
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Ni ilaii deinsiity me ingalami i peiniingkatan seii iriing 

be irtambahnya kadar kare it alam (lateiks), di i kare ina kan 

seimaki in padat campuran de ingan peinambahan kareit 

alam (lateiks). 

2. Analisa Terhadap VMA 

 
Gambar 2. Grafi ik VMA de ingan Vari iasii Kadar Kare it Alam 

(Late iks) 

Ni ilaii VMA me ingalami i peinurunan dii seibabkan 

be irtambahnya total peire ikat dalam campuran AC-WC, 

seihi ingga rongga antar agre igat dalam campuran 

seimaki in me inge iciil seihiingga campuran seimaki in rapat. 

3. Analisa Terhadap VIM 

 
Gambar 3. Grafi ik VI iM de ingan Vari iasii Kadar Kare it Alam 

(Late iks) 

Ni ilaii VIiM me ingalami i peinurunan dii seibabkan 

be irtambahnya total peireikat kei dalam campuran AC-

WC seihiingga rongga udara dalam campuran me inge iciil. 

4. Analisa Terhadap VFA 

 
Gambar 4. Grafi ik VFA de ingan Vari iasii Kadar Kare it Alam 

(Late iks) 

Ni ilaii VFA me ingalami i pe iniingkatan me ingi indiikasi ikan 

seimaki in banyak rongga te iriisii pe ireikat aspal dan kareit. 

5. Analisa Terhadap Stabilitas 

 
Gambar 5. Grafi ik Stabi ili itas de ingan Vari iasi i Kadar Kareit 

Alam (Late iks) 

Ni ilaii stabiiliitas me ingalami i pe iniingkatan dii aki ibatkan 

vi iskosi itas leibi ih tiinggi i kareina kareit mudah beircampur 

de ingan aspal seihi ingga tiidak hanya me ingi isii rongga 

pada agreigat saja teitapii me inambah ruang beiriisi i iikatan 

aspal. 

6. Analisa Terhadap Flow 

 
Gambar 6. Grafi ik Flow de ingan Variiasii Kadar Kare it Alam 

(Late iks) 

Ni ilaii Flow me ingalami i pe iniingkatan seiiiriing be irtambah 

vari iasii kadar kareit alam (lateiks). Ni ilaii flow iini i 

be irkaiitan deingan ke ikuatan suatu peirke irasan. 

7. Analiisa  Teirhadap Marshall Quotiieint 

 
Gambar 7. Grafi ik Marshall Quoti ie int de ingan Variiasi i Kadar 

kare it Alam (Late iks) 

Ni ilaii MQ me ingalami i pe inurunan seitiiap pe inambahan 

vari iasii kadar kare it alam (lateiks). Hal teirseibut 

diikare inakan kare it alam me impe ingaruhii Fleiksi ibiiliitas 

dan ke ileinturan. 

 

KEiSI iMPULAN 

Be irdasarkan hasiil peine iliitiian diiatas peingaruh 

pe inambahan kareit alam (lateiks) se ibagaii bahan 

campuran aspal beiton AC-WC dapat diisi impulkan 

seibagai i beiriikut : 

1. Kareit alam me impe ingaruhii niilaii-ni ilaii karakteiriistiik 

marshall 

2. vari iasii kadar kare it alam yang me ime inuhii niilaii-ni ilaii 

karakte iriistiik marshall 6%, 7%, 8%, dan 9% deingan 

kadar kareit alam optiimum pada kadar 9%. 
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